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This study was motivated by the presence of non-financial aspects such as morality, 
religious, and the forms of social capital that can be applied as the important things in the 
increased competitiveness within the MSE. Increased competitiveness and encouraging 
impact on promoted business performance. Business performance can be viewed from two 
perspectives, namely the success of the business and entrepreneur performance. To that 
end, the study aims to describe: (1) The dimensions of social capital are associated with 
moral behavior, (2) frequency of participation rate religious that produce social capital 
level, (3) Effect of religious and capital dimensions social to moral behavior by 
demographics (gender, age) as a control variable, and (4) the effect of religious, social 
capital dimensions, and moral behavior on performance of SMEs. The research population 
was the MSEs in some industries who live in Medan city. They were food and beverage 
industry, the fashion industry, textile industry and textile products, handicrafts and goods 
from the industrial arts, industrial furniture, as well as pottery and decorative ceramics 
industry. Sampling technique in this study was conducted in 2 phases (two stage sampling). 
The gathering data in this study used field survey techniques directly by visiting the 
respondent. Based on calculated statistically showed that there was a significant 
relationship between the social capital dimensions and moral behavior. The entries of 
religious variables into the influence of social capital on moral behavior that controlled by 
the demographic factors, showed that only confidence and share your view variables have 
no relation to moral behavior. Related on the successful and business performance 
aspects, the empathy variable was a variable that perceived by SMEs actors can increase 
their business success and their business performance. 
 




Meski menjadi sektor yang dominan dimasuki oleh para pelaku usaha, sektor UKM 
masih saja menyimpan banyak persoalan meskipun rentang waktu penerapan kesepakatan 
antar Negara-Negara ASEAN yang dikenal dengan istilah AEC-2015, tidak lama lagi akan 
diwujudkan. Persoalan demi persoalan yang dihadapkan kepada baik pemerintah selaku 
peihak pengambil kebijakan maupun pelaku usaha selaku pihak yang mengalami/menjalani 
langsung resiko yang akan diterima dengan diberlakukannya AEC-2015 tersebut, belum 
juga terselesaikan secara baik. Persoalan tersebut dimulai dari masalah permodalan hingga 
masih lemahnya manajemen usaha yang diterapkan oleh para pelaku UKM di negeri ini 
 





terkhusus di Sumatera Utara. Sehingga, meskipun sekitar 98,66% pelaku usaha berada di 
kelompok UKM (BPS-SU, 2009), namun kontribusi mereka terhadap pertumbuha ekonomi 
masih sangat minim. Bahkan, keberadaan pelaku UKM masih menjadi sebuah persoalan 
tersendiri pula bagi pemerintah terutama di dalam menumbuh kembangkan usaha mereka 
melalui penambaha permodalan. 
Persoalan-persoalan tersebut di atas, oleh Pandjialam (2007) disimpulkan ke dalam 
beberapa persoalan pokok yang meliputi: 
1. Pengeluaran kredit oleh bank belum signifikan mendukung pengembangan usaha 
informal, 
2. Usaha-usaha pemerintah belum terkoordinir, 
3. Mayoritas pelaku usaha informal tidak bankable, dan  
4. Berbagai lembaga keuangan formal berskala kecil, belum optimal diperankan. 
Berdasarkan ke empat permasalahan di atas, tampak bahwa permasalahan-
permasalahan masih berkisaran pada aspek permodalan dalam bentuk dana. Padahal, jika 
mengacu pada UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, pada 
pasal 2 menegaskan bahwa asas-asas usaha pada kelompok ini diantaranya adalah 
kekeluargaan, kebersamaan dan berkelanjutan. Azas-azas tersebut pada dasarnya 
memberikan ruang yang besar untuk menjadi solusi alternatif atas permasalah permodalan. 
Azas tersebut akan memungkinkan para pelaku UKM untuk mengumpulkan dana secara 
sosial yang lebh dikenal dengan sebutan social capital. Social capital ini selain lebih 
gampang terwujud sebab telah menjadi bagian dari kehidupan pelaku usaha UKM yang 
selalu melakukan hubungan sosial di sesama merka, juga tidak membutuhkan banyak 
persyaratan sebagaimana yang diberlakukan di perbankan selaku pihak yang memliki dana 
untuk disalurkan. Pada asepk lainnya, social capital ini juga akan melahirkan perilaku 
sosial seperti empati dan altruistik. Dengan terwujudnya perilaku moral ini, maka dapat 
diharapkan bahwa harmonisasi antara operasioanl usaha dengan kondisi moral sesama 
pelaku UKM, dapat terjalin. Konsekuensi lanjutnya adalah akan tercipta kinerja 
perusahaan yang sesuai harapan, begitu pula kinerja individu si pelaku UKM itu sendiri.  
Namun, mewujudkan perilaku moral di tengah-tengah tingkat persaingan yang 
sangat tajam ini, bukanlah mudah untuk diwujudkan. Sebab, perilaku moral mengandung 
banyak aspek atau hal yang harus terpahami dapat diwujudkan di lingkungan pelaku UMK. 
Hal-hal atau faktor-faktor tersebut diantaranya adalah masalah keyakinan atau religi yang 
dianut oleh pelaku UMK, budaya yang selama ini mereka pertahankan/perbuat, maupun 
kondisi demografis masing-masing pelaku UMK seperti masalah jender dan umur pelaku 
UKM. Oleh karenanya, melihat berbargai variabel yang secara teoritis dapat mendukung 
atau berhubungan dengan perilaku moral, menjadi penting untuk dikaji. Begitu pula halnya 
dengan masalah demografi para pelaku UKM yang juga diyakini sangat memberi pengaruh 
atas hubungan antara social capital dan perilaku moral. Oleh karenanya, kajian ini 
merupakan sebuah kajian untuk melihat lebih jauh lagi tentang persoalan-persoalan yang 
dihadapi pelaku UKM yang dalam hal ini terkait dengan persoalan social capital.  
Secara lebih rinci, beberapa persoalan yang dihadapi oleh pelaku UKM terkait 
dengan persoalan social capital, dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah dimensi-dimensi modal sosial yang berhubungan dengan perilaku-perilaku 
moral? 
2. Apakah tingkat frekuensi partisipasi kereligian akan lebih menghasilkan social capital 
yang lebih tinggi dibanding yang rendah? 
3. Apakah kereligian dan dimensi-dimensi social capital berpengaruh terhadap perilaku-
perilaku moral dengan demografi (jender, umur) sebagai variabel kontrol? 
 





4. Apakah kereligian, dimensi-dimensi social capital, dan perilaku-perilaku moral 
berpengaruh terhadap dimensi kinerja usaha kecil dengan demografi (jender, umur) 
sebagai variabel kontrol? 
 
 
2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
Kelompok Sosial yang Mempengaruhi Perikalu Moral 
Menurut Colby dan Damon (1995), identifikasi moral tidak hanya meliputi 
komitmen moral dan konsep moral diri, namun juga perilaku-perilaku moral. Jika dilihat 
lebih jauh, pernyataan ini tampak mengacu pada pemikiran bahwa komitmen merupakan 
suatu tindakan lanjut untuk menjaga kestabilan kondisi dan konsisten dengan kondisi 
bahwa setiap orang akan memiliki suatu pandangan yang mungkin saja tidak sama dengan 
orang lainnya.  
Teori pengidentifikasian moral menyediakan suatu rerangka moral yang 
memprediksi sifat religi moral dan perilaku moral. Terdapat beberapa peneliti yang telah 
berhasil menemukan bahwa perilaku yang mementingkan orang lain dibanding diri sendiri 
dan memiliki keberlangsungan yang lebih tinggi dan telah didemonstrasikan oleh individu-
individu yang memiliki konsep rasa yang unik yang mana tujuan-tujuan dan sifat religinya 
pada moral diikat secara rapat (Damon, 1999). Sebagai konsekuensinya, pengidentifikasian 
moral mengacu tidak hanya pada konsep diri dan keidealan moral secara induvidual, tetapi 
juga diwujudkan melalui komitmen pada tindakan moral itu sendiri. 
Penelitian Colby dan Damon (1995) menjelaskan dan berintikan pada hal-hal sosial 
yang berdampak pada identifikasi moral dan perilaku moral. Kondisi ini telah diobservasi 
oleh Colby dan Damon (1995) dengan mengembangkan sifat religi dan penerapan sosial. 
Lebih jauh, mereka menyimpulkan bahwa perubahan moralitas para individu itu 
sebenarnya merupakan tujuan dari moral mereka yang ditransformasikan melalui 
pengaruh-pengaruh sosial. Hasil penelitian Colby dan Damon (1995) juga menunjukan 
bahwa penunjukan moral yang dapat dijadikan contoh merupakan sebuah moral yang 
sangat difinitif atas pendiriannya. Namun, kejelasan keberadaan moral seperti ini, tetap 
saja dimediasi melalui interaksi sosial.   
   
Sifat Religi dan Perilaku Moral 
Seperti telah diketahui bahwa sifat religi tidak saja digunakan untuk menjaga 
perilaku-perilaku yang beresiko seperti perilaku yang menyimpang dan  kejahatan 
(Yarnold, 1998), tetapi juga dihubungkan dengan moral dan aktivitas yang dekat dengan 
masalah-masalah sosial (Lerner dan Galambos, 1998). Pada sisi lainnya, Benson et al. 
(1989) menyimpulkan bahwa sifat religi merupakan sesuatu yang penting dan memiliki 
dampak penyebaran pada para pelaku individu dan perkembangan perilaku mereka. 
Analisis secara statistika menunjukan bahwa sifat religi merupakan alat protektor 
bagi para individu dalam hal menghindar dari perbuatan negatif (Amey et al., 1996). 
Penelitian mereka mengindikasikan bahwa sifat religi yang terdapat di individu akan 
sangat mampu menghindari mereka dari perilaku yang berseberangan dengan perilaku 
umum. Kim (1997) menunjukan bahwa tingkat penyimpangan perilaku dari para individu 
yang memegang sifat religi, akan lebih kecil dibanding para individu yang tidak 
memegang sifat religi. 
 
Modal Sosial dan Konteks Religi 
Dinamika modal sosial telah lama dibicarakan dan diteliti oleh berbagai pihak yang 
secara eksplisit dikaitkan dengan kontek kereligian (Stolle dan Rochon, 1998). Berbagai 
 





temuan dari penelitian tersebut, menyimpulkan bahwa modal sosial memiliki hubungan 
kuat dengan nilai-nilai kereligian seorang individu. Dalam konteks s modal sosial, religi 
dicatat sebagai salah satu struktur yang sangat efektif di dalam menjaga dan memelihara 
kepercayaan sosial di dalam membentuk norma-norma sosial, keyakinan, dan beagam 
tindakan (Stolle dan Rochon, 1998).  
Teori modal sosial merupakan teori yang membantu untuk mewujudkan konteks 
sosial religi. Hal ini dikarenakan, teori modal sosial tersebut memulai dengan menjelaskan 
hubungan antara ketergantungan antar pribadi dan manfaat yang mereka terima dari saling 
ketergantungan tersebut. Dengan kata lain, hubungan antar pribadi yang saling 
menguntungkan dan saling membutuhkan merupakan sesuatu yang logis kehadirannya 
serta akan memberi peluang untuk terwujudnya modal sosial di tengah-tengah para pribadi 
yang berhubungan tersebut. Selain itu, hubungan antar personel itu akan memberikan 
manfaat yang maksimal manakala hubungan tersebut dial oleh nilai-nilai religi yang dianut 
oleh masing-masing individu yang berhubungan. Pada sisi lain, 3 dimensi modal sosial 
(dimensi struktur, dimensi relasional, dan dimensi koknitif) menunjukan bagaimana 
interaksi sosial, kepercayaan, dan saling membagi pandangan memungkinkan keterikatan 
sosial dalam konteks religi, akan memiliki kemamuan untuk mewujudkan perilaku 
bermoral diantara individu yang berhubungan.  
 
Religi Pelaku UMK 
Pada saat suatu hubungan secara tradisional terbentuk, maka secara disadari atau 
tidak akan menanamkan sistem nilai bagi suatu masyarakat dan hal-hal kemoralan akan 
ditentukan (Hong, 1996). Hal ini adalah penting untuk memahami religi yang dianut oleh 
kelompok masyarakat tersebut. Begitu pula adanya dengan kondisi masyarakat di 
Sumatera Utara umumnya dan Kota Medan khususnya.  
Masyarakat di Kota Medan khususnya mereka yang bertindak sebagai pelaku 
ekonomi UMK, berdasar hasil observasi awal terungkap bahwa masyarakat Kota Medan 
yang awalnya masih memiliki nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh nilai kereligian yang 
ada, masih memiliki rasa sosial manakala teman atau koleganya mengalami kebangkrutan 
usahanya. Namun, perkembangan akhir-akhir ini, menunjukan sedikit pergeseran di dalam 
memandang bisnis. Mereka para pelaku UMK sudah mulai meninggalkan nilai-nilai sosial 
manakala sedang berusaha/bebisnis, begitu pula di saat mereka sedang membicarakan 
masalah-masalah usaha. Namun demikian, berbeda adanya manakala mereka pelaku UMK 
tersebut, berbicara di luar sektor bisnis. Mereka masih memiliki nilai-nilai moral kereligian 
yang tergambar dari perilaku moral mereka. 
 
Kinerja 
Kinerja adalah tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam periode 
waktu tertentu. Kinerja sebuah perusahaan adalah hal yang sangat menentukan dalam 
perkembangan perusahaan. Tujuan perusahaan yang terdiri dari: tetap berdiri atau eksis 
(survive), untuk memperoleh laba (benefit), dan dapat berkembang (growth), dapat tercapai 
apabila perusahaan tersebut mempunyai performa (kinerja) yang baik. 
Terdapat beberapa kriteria dalam menilai suatu kinerja perusahaan  yang 
disampaikan dalam berbagai literatur. Kriteria tersebut meliputi kinerja finanacial maupun 
non financial. Kriteria-kriteria yang berbeda dalam mengukur kinerja perusahaan 
bergantung pada pengukuran kinerja itu sendiri. Tolak ukur bersifat unik, karena adanya 
kekhususan pada setiap badan usaha, antara lain bidang usaha, latar belakang, status 
hukum, tingkat permodalan, tingkat pertumbuhan dan tingkat teknologi. Perbedaan 
 
















tersebut akan berpengaruh kepada perilaku badan usaha, dan dengan sendirinya juga 
berpengaruh terhadap kinerja dan tolak ukur yang digunakan (Soeharto, 1996 dalam 
Hatmoko 2000).  
Para peneliti menganjurkan pertumbuhan penjualan (sales growth), pertumbuhan 
tenaga kerja (employment growth), pertumbuhan pendapatan (income growth) dan 
pertumbuhan pangsa pasar (market share growth) sebagai pengukuran kinerja perusahaan 
kecil yang paling penting (Kim and Choi, 1994; Lee and Miller, 1996; Luo, 1999; Miles et 
al, 2000; Hadjimanolis, 2000). Dukungan empiris telah ditunjukkan oleh banyak peneliti 
dalam penggunaan indikator kinerja perusahaan kecil (Olson and Bokor, 1995; 
Hadjimonalis, 2000; Hadjimonalis and Dickson, 2000) menggunakan sales growth rate, 
employment growth, Return on assets (ROA), market share profitability, dan size sebagai 
indikator dalam pengukuran kinerja perusahaan. Dari segmen UMKM (Sugiarto dalam 
Sakur,  2011) indikator keberhasilan kinerja dibagi dalam 2 (dua) hal yaitu indikator 
keberhasilan perusahaan dan indikator kinerja entrepreneur bersangkutan.  
Menurut Miles et al (2000)  pengukuran secara subjektif terhadap kinerja dipilih 
dari pada pengukuran obyektif  dengan beberapa alasan. Pertama, perusahaan kecil 
seringkali sangat berhati-hati dan kuat menjaga informasi data keuangan perusahaan. Oleh 
karena itu informasi kinerja secara subyektif akan lebih mudah didapatkan dibandingkan 
informasi secara obyektif. Kedua, data keuangan obyektif perusahaan-perusahaan kecil 
tidak dipublikasikan secara akurat dan kadang tidak tersedia, hal ini membuat tidak 
mungkin untuk melakukan pemeriksaan ketepatan dari kinerja keuangan yang dilaporkan. 
Ketiga, dengan asumsi  data keuangan perusahaan kecil dilaporkan, data yang ada sebagian 
besar sulit diinterpretasikan. Terakhir, pada saat perusahaan secara umum dalam kondisi 
lingkungan yang bermusuhan dan kinerja cenderung mengalami penurunan, penilaian 
secara subyektif dengan membandingkan kinerja secara umum perusahaan lain sejenis 
akan dapat lebih tepat digunakan. 
 
Kerangka Konsepsual 
Meskipun dimensi modal sosial secara teori memiliki hubungan dengan perilaku 
moral, namun teori tersebut masih perlu diuji kevalidannya jika akan diberlakukan bagi 
pelaku usaha informal (UMK) di Kota Medan. Selain itu, sebagaimana yang dikenal bahwa 
masyarakat Kota Medan adalah masyarakat yang agamis, unsur-unsur keagamaan juga 
akan dilihat pengaruhnya terhadap perilaku moral yang pada gilirannya dapat dijadikan 
modal kerja bagi pelaku usaha informal. Berdasar pada konsep yang demikian, maka 










H1: Dimensi-dimensi social capital berhubungan dengan perilaku-perilaku  moral. 
 H1a:    Ada hubungan Interaksi Sosial dan Empati 
 H1b:  Ada hubungan Kepercayaan dan Empati 
 H1c:  Ada hubungan Berbagi Pandangan dan Empati 
 H1d:  Ada hubungan Interaksi Sosial dan Alturistik 
 

















H2: Tingkat frekuensi partisipasi kereligian akan lebih menghasilkan social capital 







H3: Kereligian dan dimensi-dimensi social capital berpengaruh terhadap perilaku-
perilaku moral dengan demografi (jender, umur) sebagai variabel kontrol. 
H3a: Kereligian, Interaksi Sosial, Kepercayaan, Berbagi Pandangan, Jender, dan 
Umur memiliki pengaruh yang positif terhadap Empati. 
H3b: Kereligian, Interaksi Sosial, Kepercayaan, Berbagi Pandangan, Jender, dan 













H4: Kereligian, dimensi-dimensi social capital, dan perilaku-perilaku moral berpengaruh 
terhadap dimensi kinerja usaha dengan demografi (jender, umur) sebagai variabel 
kontrol. 
H4a: Kereligian, Interaksi Sosial, Kepercayaan, Berbagi Pandangan, Empati, 
Alturistik, Jender, dan Umur memiliki pengaruh yang positif terhadap 
Keberhasilan Perusahaan  
H4b: Kereligian, Interaksi Sosial, Kepercayaan, Berbagi Pandangan, Empati, 
Alturistik, Jender, dan Umur memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja 
Pengusaha. 
 
3. Metode Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih baik hubungan antara modal 
sosial, sifat religi, dan perilaku moral terhadap kinerja usaha di lingkungan UMK. Oleh 










hubungan adalah dengan mengacu pada penilaian besarnya hubungan. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh entrepreneur yang sekaligus sebagai pemilik dan manajer skala kecil 
dan menengah pada 6 cluster industri yang terdiri dari sub cluster industri di Kota Medan. 
Ke 6 cluster tersebut mengacu pada Direktori UMKM Bidang Produksi Kota Medan, yaitu 
Industri Makanan dan Minuman, Industri Fashion, Industri Tekstil dan Produk Tekstil, 
Industri Kerajinan dan Barang Seni, Industri Furniture, serta Industri Gerabah dan Keramik 
Hias (Dinas Koperasi, 2011). 
Dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti mengacu pada 
rekomendasi yang dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran (2006), untuk penelitian 
multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih 
besar dari jumlah variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel yang diteliti ada 10 
dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang, berarti syarat kecukupan sampel cenderung 
terpenuhi. 
Variabel-variabel di dalam penelitian ini, secara garis besarnya ada 4 variabel inti. 
Masing-masing variabel, mengandung beberapa item pertanyaan yang menjadi alat untuk 
mengukur variabel-variabel tersebut. Indikator yang menjadikan item-item tersebut dapat 
memenuhi atau mencakup keseluruhan makna yang terkandung di setiap variabel tersebut. 
Variabel-variabel penelitian ini diposisikan sebagai variabel independen (variabel social 
capital, kereligian, dan perilaku moral) serta variabel dependen (variabel kinerja usaha). 
Indikator dari variabel tersebut diadaptasi dari penelitian terdahulu. Secara rinci dijelaskan 
sebagai berikut: a) Modal Sosial; interaksi sosial, kepercayaan, dan berbagi pandangan 
diadaptasi dari King (2000), b) Kereligian diadaptasi dari Bjarnason (1998), c) Perilaku 
Moral; empati diadaptasi dari Coke et al., (1987) dan alturistik diadaptasi dari Jeffries 
(1998), d) Kinerja Usaha; keberhasilan perusahaan dan kinerja pengusaha diadaptasi dari 
Sugiarto dalam Sakur (2011). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik survei 
lapangan dengan cara mendatangi langsung responden dan menyebarkan kuesioner secara 
langsung, yaitu dengan memberikan sekumpulan pertanyaan/pernyataan secara langsung 
kepada responden. Untuk mendukung hasil dan akurasi penelitian, data penelitian yang 
diperoleh akan dianalisis dengan alat statistik korelasi pearson product moment (hipotesis 
1), regresi sederhana (hipotesis 2), dan regresi berganda (hipotesis 3 dan 4). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
Karekteristik para responden menunjukan bahwa partisipan penelitian ini memiliki 
keseimbangan secara gender. Penelitian yang dimikian ini, menjadikan sebuah penelitian 
yang memiliki validitas tinggi sebab terhindar dari aspek-aspek gender yang telah banyak 
diteliti oleh peneliti lainnya akan pengaruh gender tersebut. Namun, dengan melihat status 
pernikahan para responden, terdapat 89,10%, responden adalah mereka yang berstatus 
menikah. Hal ini sedikit mempengaruhi terhadap variabel-variabel yang diteliti meskipun 
penelitian ini tidak memfokuskan diri pada masalah status responden. Begitu pula dengan 
usia para responden dapat kita katakan nyaris relatif tidak begitu signifkan penyebarannya.  
Berberda halnya dengan masalah keyakinan yang dimiliki responden. Pada penelitian 
ini, responden yang beraga Islam sangat dominan dibanding agama lainnya hingga 
mencapai 97,60% dengan suku bangsa yang terbesar adalah suku bangsa Mandailing. 
Sedangkan lama mereka berusaha, berdasar data yang diperoleh adalah mereka yan telah 










Rata-rata jawaban responden berada pada kelompok yang berbeda antara satu 
variabel dengan variabel lainnnya. Secara umum responden mengalami interaksi sosial, 
berbagi pandangan, empati, keberhasilan perusahaan, dan kinerja pengusaha yang relatif 
rendah. Kondisi ini ditunjukan dengan nilai mean yang lebih kecil dari nilai median. 
Sedangkan terkait kereligian, kepercayaan, dan alturistik, responden relatif berpandangan 
baik. Hal ini diinformasikan oleh nilai mean yang lebih besar dibanding median.  
Sebaran data dari masing-masing variabel dapat dilihat dari standar deviasi dan 
dibandingkan dengan minimum-maksimum dari rata-rata variabel. Pada tingkat 
kepercayaan 95%,  rata-rata variabel menjadi rata-rata  2  standar deviasi. Pada variabel 
Kereligian, Kepercayaan, Berbagi Pandangan, Empati,  Alturistik, Keberhasilan 
Perusahaan, dan Kinerja Pengusaha mengindikasikan sebaran data yang baik, karena batas 
angka rata-rata  2  standar deviasi dengan nilai minimum dan maksimum relatif dekat. 
Sedangkan pada variabel Interaksi Sosial mengindikasikan sebaran data yang kurang baik. 




Kualitas data dari hasil perhitungan menunjukan bahwa tidak keseluruhan item 
pertanyaan (54 item) yang digunakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Nilai 
validitas, r hitung, dapat dilihat pada kolom corrected item to total correlation, dimana 
tidak keseluruhan nilai r hitung > 0,3, dan nilai reliabilitas, cronbach alpha > 0,5. Berarti 
item-item yang tidak valid, tidak diikut sertakan lagi dalam uji hipotesis. Item yang 
dikeluarkan sebanyak 9 item.  
Masalah kualitas data, merupakan satu diantara masalah penelitian yang penting. 
Sebab, sebuah simpulan penelitian yang baik hanya akan tercapai melalui data yang 
berkualitas. Item pernyataan pada daftar kuesioner yang tidak valid tersebut, juga 
mengindikasikan bahwa besar kemungkinan adanya kesibukan responden di saat mereka 
ditanya tentang item-item pernyataan. Oleh karenanya, konsentrasi mereka relatif rendah 
pada item-item pernyataan tersebut. Dengan kata lain, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa kuesioner yang telah teruji tingkat validitasnya di penelitian sebelumnya, masih 
juga sangat perlu untuk diuji kembali, jika akan digunakan kepada para responden yang 
berbeda kondisi  dan situasinya di saat menerima pernyataan-pernyataan yang terdapat di 
daftar kuesioner tersebut. 
 
Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk uji normalitas data pada penelitian ini menunjukan nilai 
significancy Kolmogorov-Smirnov berada di atas 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual hipotesis tersebut mengikuti distribusi normal. Dan pada uji multikolinieritas 
juga menunjukan keseluruhan model regresi terbebas dari multikolinieritas atau tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Sedangkan pada pengujian 
heteroskedastisitas menunjukan bahwa pada hipotesis 3b tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. Tetapi pada hipotesis 3a, 4a, dan 4b terdapat heteroskedastisitas. Untuk 
memperbaiki adanya heteroskedastisitas pada hipotesis 3a, 4a, dan 4b maka pada model 
regresi dilakukan perubahan bentuk model kedalam bentuk logaritma natural, sehingga 
model persamaan regresinya menjadi: Ln Y =  a + B1 Ln X1 + B2 Ln X2 +  B3 Ln X3  









Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis 1 
Hipotesis 1 menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi-
dimensi social capital (interaksi sosial, kepercayaan, dan berbagi pandangan) dan perilaku 
moral (empati dan altruistik). Mengacu pada hasil pengolahan data, gambaran bahwa 
seluruh pernyataan yang dihipotesiskan tidak dapat ditolak secara statistik. Dengan kata 
lain, hubungan antara dimensi-dimensi social capital dan dimensi perilaku moral, adalah 
diterima secara statistik. Begitu pula dengan arah hubungan yang seluruhnya adalah 
bersifat positif. Dengan demikian, semakin besar perilaku yang terdapat di dimensi social 
capital maka semakin besar pula perilaku moral yang diwujudkan oleh para pelaku UKM 
di Kota Medan. Implikasi dari temuan tersebut adalah, perlunya pihak pemerintah dan 
pihak lain yang terlibat di dalam pengelolaan UKM untuk memperhatikan masalah-
masalah yang terdapat di dimensi social capital di diri para pelaku UKM Kota medan. 
Tabel 1 
Hasil Uji Hipotesis 1 
Hipotesis Variabel Signifikansi Korelasi Keterangan 
Hipotesis 1a Interaksi Sosial >< Empati 0.000 0.644 Diterima 
Hipotesis 1b Kepercayaan >< Empati 0.000 0.567 Diterima 
Hipotesis 1c Berbagi Pandangan >< Empati 0.000 0.589 Diterima 
Hipotesis 1d Interaksi Sosial >< Alturistik 0.000 0.846 Diterima 
Hipotesis 1e Kepercayaan >< Alturistik 0.000 0.712 Diterima 
Hipotesis 1f Berbagi Pandangan >< Alturistik 0.000 0.782 Diterima 
Sumber: Data Diolah (2014) 
 
Hipotesis 2 
Hipotesis ke-2 menjelaskan perihal keterlibatan masalah kereligian di dalam 
menghasilkan social capital di kalangan usahawan informal. Hipotesis yang menyatakan 
bahwa tingkat frekuensi partisipasi kereligian akan lebih menghasilkan social capital yang 
lebih tinggi dibanding yang rendah, secara statistika, tidak terbukti. Hal ini ditunjukan dari 
nilai signifikansi yaitu sebesar 0,483 yang lebih besar dibanding 0,05 (p = 0,483  0,05). 
Dengan kata lain, hipotesis tersebut, ditolak. 
Implikasi dari ditolaknya hipotesis tersebut adalah tidak berpengaruhnya nilai-nilai 
keagamaan di kalangan pelaku usaha. Kondisi tersebut menjelaskan pada kita bahwa nilai-
nilai keagamaan telah hilang di dalam membentuk social capital di kalangan pelaku usaha. 
Sebab di kalangan pelaku usaha nilai-nilai keagamaan telah berpisah dengan norma 
kehidupan pembentukan social capital. Oleh karenanya, dengan memasukan nilai-nilai 
keagamaan di saat berhubungan sosial (social capital), tidak memberi pengaruh yang 
signifikan. 
Tabel 2 
Hasil Uji Hipotesis 2 
Hipotesis Variabel Signifikansi Keterangan 
Hipotesis 2 Kereligian 0,483 Ditolak 
      Sumber: data diolah (2014) 
 
Hipotesis 3 
Hipotesis 3a yang membicarakan masalah tentang hubungan antara perilaku moral 
(empati dan alturistik) dengan variabel di luar dimensi social capital seperti demografi 
responden. Dari  demografis responden, gender tidak dapat ditolak hubungannya secara 
statistik. Artinya, seperti yang disajikan sebelumnya, bahwa gender responden tidak 
memiliki hubungan, sebab antara pria dan wanita tidak memiliki perbedaan yang 
siginifikan, baik secara jumlah maupun jenis jender terhadap masalah empati.  
 





Sama halnya dengan kepercayaan yang berdasar hasil statistika menunjukan bahwa 
antara kepercayaan dan empati tidak memiliki hubungan. Pernyataan ini memberi 
penjelasan bahwa efektivitas pelaksanaan kepercayaan di diri para pelaku UKM belum 
efektif terbukti dari tidak munculnya nilai empati dari diri pelaku UKM. Hal ini 
dikarenakan kepercayaan yang dipahami oleh para pelaku UKM tidak bersinggungan 
dengan masalah-masalah bisnis. 
Berbeda dengan masalah berbagai pandangan. Di saat belum memasukan aspek 
demografis, berbagi pandangan memiliki hubungan dengan sikap empati, Tetapi di saat 
memasukan unsur demografis, menjadi tidak berhubungan. Hal ini lebih dikarenakan 
adanya pertimbangan pengalaman mereka di dalam menjalankan usaha UKM yang relatif 
baru (1-5 tahun) sehingga belum menerima banyak manfaat atas sikap empati jika mereka 
wujudkan di dalam berhubungan dengan rekan sesama UKM. 
Sedangkan hipotesis 3b, masalah kepercayaan dan jender adalah variabel yang tidak 
berhubungan dengan altruistik. Hasil ini juga memberikan gambaran hampir sama seperti 
masalah di hipotesis 3a. Namun, pada hipotesis 3b ini, terlihat bahwa kepercayaan (seperti 
di H3a) dan jender, adalah variabel yang tidak berhubungan dengan sikap altruistik. Hal ini 
lebih dikarenakan adanya pola fikir persaingan yang tajam di kalangan pelaku usaha UKM 
sehingga kepercayaan yang ada selama ini tidak dapat berjalan di saat melakukan 
usahanya. Begitu pula dengan masalah jender. Hadirnya perilaku bersaing menjadi 
penyebab tidak berhubungannya antara jender dan altruistik di kalangan pelaku usaha 
UKM. 
Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis 3 
Hipotesis Variabel Signifikansi Keterangan 
Hipotesis 3a Kereligian 0.019 Diterima 
 Interaksi Sosial 0.006 Diterima 
 Kepercayaan 0.510 Ditolak 
 Berbagi Pandangan 0.761 Ditolak 
 Jender 0.011 Diterima 
 Umur 0.799 Ditolak 
    
Hipotesis 3b Kereligian 0.003 Diterima 
 Interaksi Sosial 0.000 Diterima 
 Kepercayaan 0.767 Ditolak 
 Berbagi Pandangan 0.050 Diterima 
 Jender 0.394 Ditolak 
 Umur 0.025 Diterima 
       Sumber: data diolah (2014) 
 
Hipotesis 4 
Berbeda dengan penelitian yang telah pernah dilakukan sebelumnya, penenlitian ini 
memasukan variabel Keberhasilan Perusahaan dan Kinerja Pengusaha. Pada hipotesis H4a, 
telihat bahwa hanya variabel berbagi pandangan dan empati saja yang memiliki pengaruh 
dengan masalah keberhasilan perusahaan. Artinya, para pelaku usaha, tetap melihat bahwa 
aspek-aspek yang langsung memberi manfaat atas keberhasilan usahanya adalah variabel-
variabel yang perlu diperhatikan oleh mereka. Dengan kata lain, menampilkan sikap 
empati dan memberikan/mendengar berbagai pandangan dari sesama pelaku usaha 
dipersepsikan mereka dapat memajukan usaha mereka.  
Namun, sedikit berbeda dengan masalah kinerja pengusaha. Pada aspek kinerja 
pengusaha ini, variabel interaksi sosial dan empati adalah variabel yang dipersepsikan 
pelaku usaha UKM dapat menaikan kinerja usaha mereka. Hal ini dikarenakan kedua 
variabel tersebut dapat memberikan rasa tanggungjawab dan saling membantu sehingga 
 





meningkatkan kinerja usaha pelaku UKM. Mengacu pada penjelasan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa hanya variabel empati yang memiliki hubungan dengan masalah 
keberhasilan dan kinerja usaha. 
Tabel 4 
Hasil Uji Hipotesis 4 
Hipotesis Variabel Signifikansi Keterangan 
Hipotesis 4a Kereligian 0.333 Ditolak 
 Interaksi Sosial 0.928 Ditolak 
 Kepercayaan 0.741 Ditolak 
 Berbagi Pandangan 0.041 Diterima 
 Empati 0.000 Diterima 
 Alturistik 0.698 Ditolak 
 Jender 0.415 Ditolak 
 Umur 0.916 Ditolak 
    
Hipotesis 4b Kereligian 0.066 Ditolak 
 Interaksi Sosial 0.005 Diterima 
 Kepercayaan 0.681 Ditolak 
 Berbagi Pandangan 0.059 Ditolak 
 Empati 0.006 Diterima 
 Alturistik 0.788 Ditolak 
 Jender 0.903 Ditolak 
 Umur 0.292 Ditolak 
       Sumber: data diolah (2014) 
 
5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan Penelitian  
Beberapa simpulan yang dapat dilakukan berdasar pada bahasan sebelumnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Data statistik menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi-
dimensi social capital (interaksi sosial, kepercayaan, dan berbagi pandangan) dan 
perilaku moral (empati dan altruistik). 
2. Hipotesisi 3a yang membicarakan masalah tentang hubungan antara perilaku moral 
(empati dan altruistik) dengan variabel di luar dimensi social capital seperti 
demografik responden. Dari demografis responden, hanya gender yang tidak dapat 
ditolak hubungannya secara statistik. Artinya, seperti yang disajikan sebelumnya, 
bahwa gender responden tidak memiliki hubungan,  sebab antara pria dan wanita tidak 
memiliki perbedaan yang siginifikan, baik secara jumlah maupun jenis jender terhadap 
masalah empati. Sama halnya dengan kepercayaan menunjukan bahwa antara 
kepercayaan dan empati tidak memiliki hubungan. Hal ini dikarenakan kepercayaan 
yang dipahami oleh para pelaku UKM tidak bersinggungan dengan masalah-masalah 
bisnis. 
3. Terhadap variabel berbagi pendangan, sebelum memasukan aspek demografis, 
memiliki hubungan dengan empati, tetapi setelah memasukan aspek demografis, tidak 
memiliki hubungan. Hal ini lebih dikarenakan adanya pertimbangan pengalaman 
pelaku UKM di dalam menjalankan usaha UKM yang relatif baru (1-5 tahun), sehingga 
belum menerima banyak manfaat atas sikap empati jika mereka wujudkan di dalam 
berhubungan dengan rekan sesama UKM. 
4. Pada hipotesis 3b, masalah kepercayaan dan jender adalah variabel yang tidak 
berhubungan dengan altruistik. Hasil ini juga memberikan gambaran hampir sama 
seperti masalah di hipotesisi 3a. Namun, pada hipotesis 3b ini, terlihat bahwa 
 





kepercayaan (seperti di H3a) dan jender, adalah variabel yang tidak berhubungan 
dengan sikap altruistik. Hal ini lebih dikarenakan adanya pola fikir persaingan yang 
tajam di kalangan pelaku usaha UKM sehingga kepercayaan yang ada selama ini tidak 
dapat berjalan di saat melakukan usahanya. Begitu pula dengan maslah jender. 
Hadirnya perilaku bersaing menjadi penyebab tidak berhubungannya antara jender dan 
altruistik di kalangan pelaku usaha UKM. 
5. Terhadap variabel Keberhasilan Perusahaan dan Kinerja Pengusaha, hipotesis H4a, 
terlihat bahwa hanya variabel berbagi pandangan dan empati saja yang memiliki 
hubungan dengan masalah keberhasilan perusahaan. Artinya, para pelaku usaha, tetap 
melihat bahwa aspek-aspek yang langsung memberi manfaat atas keberhasilan 
usahanya adalah variabel-variabel yang perlu diperhatikan oleh mereka. Dengan kata 
lain, menampilkan sikap empati dan memberikan/mendengar berbagai pandangan dari 
sesama pelaku usaha dipersepsikan mereka dapat memajukan usaha mereka.  
6. Terkait aspek kinerja usaha, variabel interaksi sosial dan empati adalah variabel yang 
dipersepsikan pelaku usaha UKM dapat menaikan kinerja usaha mereka. Hal ini 
dikarenakan kedua variabel tersebut dapat memberikan rasa tanggungjawab dan saling 
membantu sehingga meningkatkan kinerja usaha pelaku UKM. Mengacu pada 
penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hanya variabel empati yang memiliki 
hubungan dengan masalah keberhasilan dan kinerja usaha. 
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